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Adapu faltor-faktor yang melatarbelakan,gt
rendahnya minat baca di kalltngan masyarakat
Indonesi4 dan juga masyarakat Kabupaten Bantul,
antara lain: 1) falfror budaya (mengakanrya budaya
lisan); 2) situasi di kelas dan nrang lilliah Guru dan
dosen) tidak mengkondisikan anak didiknya untuk
membacabuku di luarbuhrpegangaq selain itu anak
didiknya cenderung hanya mempelajari apa yang
disampaikan oleh gunr ataupun dosen); 3) kesenangan
berlumpul untuk "ngobtol'; 4) menariknya media
eleltronika; 5) lnngknqra bahan bacaan yang bermutu
dan relevan dengan kebutuhan pembaca; 6) kesibukan
mencari nafkah (faktor ekonomi dan kemiskinan); 7)
m€ngurus anak dan runah tangga; dan 8) sebaglan
besar masyarakat belum merasakan kebuhrhan
membaca walatrprm menyadari betapa pentingnya
membaca (Koswara" I 998)

Berdasarkan beberapa kajian lit€ratur dan artikel
yang diakses dari berbagai sumber, menyebutkan
bahwa beberapa indikator terhadtp minat baca
masyarakat Indonesia masih relatif randah. Beberapa
data yang dijadikan bukti hasil riset tersebut adalah.
1. Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2006,

yang menrmjul&an bahwa masyarakat Indonesia
belum menjadikan kegiatan membaca sebagai
sumber utama me,lrdapatkan informasi. Orang
lebih banyak tertarik dan memilih menonton TV
(85,9yo), radio (40,3W, dan membaca koran
hanya23,SYo.

2. International Education Achievemen (IEA)
melaporkan bahwa kemampuan membaca siswa
SD di Indonesia berada pada unrtan 38 dari 39
negara peserta studi, yang b€rarti Indonesia
menempati unrtan ke-3 8 dari 39 negara.

3. Third Intemational Mathenatics and Science
,Srrat (lilvfl\{S), ke'mampuan Matematika para
siswa SLIP kita b€rada pada urutan 34 dad 38
negam dan kemampuanlPAb€rada pada urutan
32 dzti 38 negara. Berdasarlan data tersebuq
Education for All Global Monitoring Reporl
tahrm 2005, Indonesia merupakan negara ke-8
de,ngan populasi buta hunrf terbesar di dunia"
yaloi sekitar 18,4 juta orang buta hruf di
Indonesia (Kompas 20 Juni 2006). Rendahnya
kemampuan me,mbaoa snak-nnnk berdampak
pada kekurangmampuan mereka dalam
penguasaan bidang itnu pengetahuan dan
Mate,matika.

4. Hasil Studi daihncent Greannary yang dilutip
oleh World Bank dalam sebuah laporan
Pe'ndidikan "Education in Indonesia Frcm Crisis
to Recov*t'' tahtm 1988, yang me'lryebutkan

bahwa ke,mampuan membaca anak-anak kelas M
SD hanya mampu meraih kedudukan paling akhir
dengan nilai 51,? setelah Ffipina (52,6), Thailand
(65,1), Singapura.(74,0), danHongkong (7 5,5).

5. United Nations Development Programrne
(UNDP) menjadikan angka buta hunrf dewasa
(adult illiteracy rate) sebagubarometer pengukur
kualitas suatu bangsa.}IaL itu juga berpengaruh
pada tinggr-teadahnya indeks pembangunan
manusia (Human Developnent Index), di mana
me,lre'mpatkan Indonesia berada pada urutan ke'
110 dari 177 negara-negara di drlmia QIwnan
Da,elopment Report 2005). Beberapa hasil kajian
dan laporan UNDP dapat disimpulkan bahwa
'kekurangmampuan anak-anak Indonesia dalam
bidang Matematika dan bidang ilmu
pengetahuan, serta tingginya angka buta huruf
dewasa karena membaca belum menjadi
kebuhrhan hidup dan belum menjadi budaya
bangsa.

6. Konsumsi strat kabar rmtuk 45 orang (1:45). Di
Jawa Bara! buta hunrf masyarakatnya me,ncapai
1,8 juta orang dan Banten 1,4 juta dari 8 juta
warganya. Idealnya satu surat kabar dibaca oleh
l0 orang atau denganratio I : 10.

7. Pikirar Ralryat (8 Maret 20M), menyebutkan
bahwa jam bermain anak-anak Indonesia masih
tinggi, yakni lebih banyak menghabiskan
waktunya untuk menonton aoara TV. Di Amerika"
jam bermain anak-anak dibatasi antara 3-4 jam
perhari, sedangkan di Vietnam hanya 1 jart,
selebihnya digunakan untuk membaca dan
belajar.

(Kompasiana, 2l November 2010)

Berdasarkan permasalahan di atas, Pemerintah
Daerah Kabupaten Bantul membuat peratran yang
berkaitan dengan penyediaan sumber pengetahuan
bagi masydrakat. Adaprm peratuiun tersebut adalah:
(1) Peraturan Da€rah Kabupaten Bantul Nomor 35
Tahun 2000 tentang Pembelrtukan dan Organisasi
Kantor Perpustakaan Umnm Kabupaten Bantul; (2)
Keputusan Bupati Bantul Nomor 143 Tahun 2001
Tanggal 8 Mei 2001 te,ntang Pe,njabaran Tirgas Pokok
dan Fungsi IGntor Perpustakaan Umum lGbupaten
Bantul; dan (3) Keputusan Bupati Bantul Nomor 418
Tahrm 2002 Tanggal 22 Ot*taber 2002 tantang Uraian
Tirgas pada Unit Kerja di Lingkungan Kantor
Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul.

Tbgas pokok Perpustakaan Umum Kabupaten
Bantul adalah melayani masyarakat umutn di bidang
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perpustakaan dan informasi serta memasyaralstkan
perpustakaan. Visi perpustakaan adalah terwujudnya
masyarakat Kabupaten Bantul yang gemar membaca
agar terbebas dari ketertinggalan arus informasi dan
ilmu pengetahuan dalam pelaksanaan oionomi daerah
di era globalisasi, Salah satu misi perpustakaan adalah
memberi layanan perpustakaan ke desa terisolir dan
terpenoil melalui perpustakaan keliling. Misi ini
meqiadi dasar Perpustahaan Umum Ifubupaten Bantul
dalam membuat program pengembangan dan inovasi
layanan Perpustakaan Keliling.

Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul
merumuskan beberapa stategi dan kebijakan. Salah
satu stategi dan kebijakan tersebut adalah pendekatan
masyarakat untuk memotivasi dan menggeraklcan
minat baca masyarakat melalui sosialisasi,
perpustakaan keliling, dan perpustakaan desa
percontohan. Untuk menarik, mendorong, dan
memotivasi agar masyarakat Ikbupaten Bantul mau
berkunjung di perpustakaan keliling, maka diadakan
layanan'jemput bola atau layanan keliling dengan
menggunakan 7 (tujuh) mobil keliling (yang
selanjutnya disebut mobil pintar) serta layanan sistem
paket melalui Perpustakaan Keliling. Upaya ini adalah
salah satu dari upaya-upaya strategi pendekatan
masyarakat yang ada pada Perpustakaan Umum
Kabupaten Bantul. Adapun konsqr dari strategi itu
sendiri adalah alat untuk mencapai tujuan (Rangkuti,
2008:3). Hal inilah yang melatarbelakangi penulis
t€rtarik untuk meneliti shategi Perpustakaan Keliling
(di Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul) dalam
upaya mewujudkan budaya gemar membaca pada
masyarakat Kabupaten Bantul.

METODEPEI\ELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode deskriptif analitik dengan
melalqrkan pendekatan kualitatif. Studi deskriptif
dengan pendekatan kualitatif lebih menggrrnakan
analisis data secara induktif. Studi deskriptif
mengumpulkan data berupa kata-llata, gambar, dan
bukan angka-angka karena adanya penerapan metode
kualitatif. Dengan demikian, laporan penelitian akan
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran
penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, serta
dokumenlainnya.

Teknik pengumpulan data menrpskan Inngkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan. Teknik yang digrrnakan untuk

mengumpulkan data penelitian adalah dengan
melakukan obsenrasi layanan Perpustakaan Keliling
di lokasi-lokasi qpq4ran layanan

Sumber data atau informan dalam wawanoara ini
adalah: Kepala Perpustakaan Umum Kabupaten
Bantul; Kepala Sub Bagian Tata Usaha Perpustakaan
Umum IGbupaten Bantul; Kepala Selsi Layanan
Perpustakaan Keliling di Perpustakaan Umum
Kabupaten Bantul; Staf-staf pelalsana layanan
Perpustakaan Keliling yang terdiri atas 18 informan;
pengunjung Perpustakaan Keliling yang terdiri atas 18
informan; dan masyarakat Drilcuh Giriloyo, Desa
Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul,
Propinsi Da€rah Istimewa Yogyakarta yang tidak
memanfaatkan layanan Perpustakaan Keliling yang
terdiri atas 4 informan. Waktupenelitian danpenulisan
laporan adalah selama bulan Februari 2010-Januari
20t1.

STRATEGI PER.PUSTAKAAN KELILING
DALAM UPAYA MEWUJUDKAN BUDAYA
GEMAR MEMBACA PADA MASYARAKAT
KABTIPATENBAI\TTTL

Terdapat beberapa konsep sfrategi memrut
beberapa ahli, antara lain

Konsep strategi menurut Michael Allison dan
JudeKaye (2005:3).

*Strategi adalah prioritas atau arah keseluruhan
yang luas yang diambil oleh organisasi: strategi adalah
pilihan-pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk
mencapai misi organisasi."

Konsep strategi menurut Nawawi (2000 : I 47).
"Dalam membahas perkataan 'strategik' sulit

untuk dibantah bahwa penggunaannya diawali atau
bersumber dari dan populer di lingkungan militer. Di
lingkungan tersebut penggunaannya lebih dominan
dalam qituapi peperangann seb-agai tugas seorang
komandan dalam menghadapi musuh, yang
bertanggung jawab mengatur carl atav taktik untuk
memenangkan peperangan.. Tugas itu sangat penting
yang dalam rtli sangat strdtegis bagi pencapaian
kemenangan sebagai tujuan peperangan. Oleh karena
itu, jika keliru dalam memilih dan mengatur cara dan
taktik sebagai strategi peperangan, maka nyawa
prajurit akan menjadi taruhannya. Dengan demikian
yang, dimaksud sfategi dalam peperangan adalah
pengaturan cara untuk memenangkan peperangan. Di
samping itu seoara lebih bebas perkataan 'strategi
sebagai teknik dan taktik' dapat diartikan juga sebagai
'kiat' seorang komandan untuk memenangkan
peperangan yang menjadi tujuan utamanya. Kondisi
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masalah perencanaan program, mauprm anggaran,
tanpa persetujuan dewan sulit bagi instansi untuk
mengimplementasikan kebijakan. Kebijakan. yang
dapat ditempuh agar tujuan dan sasaran program
peningkatan dan pengembangan infrastnrktur
Perpustakaan, yaitu dengan mengajukan dana
APBD pada Pemerintah Daerah dan APBN ke
PemerintahPusat.

J. HAMBATAN
Hambatan yang mungkin muncul dalam

pelaksanaan shategi dapat berasal dari lingkungan
internal organisasi yang berupa kele,mahan maupun
dari l ingkungan eksternal organisasi yang
berupa ancaman. Tetapi secara keseluruhan
hambatan yang mungkin muncul dalam
pelaksanaan shategi pengembangan Perpustakaan
dan Arsip Daerah Kabupaten Karimun adalah
persoalan SDM dan hambatan dalam proses
perumusankebijakan.

1. SumberDayaManusia
SDM' di lingkungan pemerintah Kabupaten

Karimun lebih bersifat pemberian dari Badan
Kqegawaian Daerah, sehingga walaupun setiap
instansi telah mersncanakan kebutuhan SDM,
baik jumlah maupun kualifikasi pendidikan yang
dibutuhkan sesuai kebutuhan instansi, tetapi seringkali
pemberian Badan Kepegawaian Da€rah diluar
kebutuhaninstansi.

Kualitas SDM yang ada di Perpustakaan dan
Arsip DaerahKabupaten Karimun selama ini sudah
dianggap baik. Sebagai instansipelayanan, kualitas
pelayanan yang diberikan sudah baik. Akan tetapi
selain petugas pelayanan, karyawan juga harus
mempunyai kemampuan yang profesional, baik
pelayanan maupaun administasi.

Sumber daya yang memadai merupakan sektor
yang penting dalam melaksanakan kebijakanpublilq
yaitu meliputi: staf yang memadai serta keahlian-
keahlian yang baik untuk melaksanakan tugas-
tugasnya, informasi yang relevan dan profesional,
sehingga dapat mengimplementasikan keb{akan dan
melaksanakan pelayanan publik. Perpustakaan
yang representatif, memberikan pelatihan,
pendidikan, bea siswa D3, Sl, 52 itnu peryustakaan
guna meningkatkan SDM yang professional.

Ditiqjau dari fhktor sumber daya manusia"
maka implementasi rencana strategis diperlukan agar
dapat melaksanakan kegiatan/program sesuai tugas

pokok fungsi masing-masing. Hal ini penting
karenamenghindari timbulnya masalah antara unit-
rmit. Selain itu tidak ada kegiatan yang tumpang
tindih dan cenderung menimbulkan kesemrawutan
kegiatanyang sedang dan akan berjalan.

Salah satu sumber yang paling penting adalah
jumlah staf yang banyak 

-tidak 
menjamin suatu

implementasi kebijakan berhasil. Hal ini
disebabkan kecakapan yang dimiliki pegawai, namlm
kekuranganpegawaiakan menimbulkan persoalan
yang pelikmenyanglart implementasi kebijakan yang
efeltif. Penyebabnya tidak terletak pada
kurangnyapegawai, tetapi kurangnya kualitas SDM
dan rendabnya motivasi parapegawai.

2. Anggann
Hambatan ini berasal dari lingkungan

ekstemal organisasi, yaitu bagaimana upaya
mempengaruhi atau keyakinan pejabat
mengambil keputusan di daerah baik dari
eksekutif maupun legislatif. Proses penrmusan
kebijakan terutama berkaitan dengan proses
penentuan anggaran atau alokasi anggaran kepada
kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Karimun dalam program pengembangan
perpustakaan.

Dukrmgan dana merupakan kebutuhan yang
mutlak harus dipenuhi. Dana atau anggaran
merupakan fhktor elsternal yafrg utama dalam
imFlementasi program kegiatan, tanpa adanya
dukungan anggaran terutama dalam proses
penyusuxmanny4 maka implementasi tidak dapat
berjalanlancar.

Solusi dari permasalahan tersebut adalah Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Karimun
harus mampu meyakinkan tim anggaran dan dan
pembuat kebijakan tentang bagaimana suatu
kegiatan ii[:an dilalsanakan dan apa hasil yang akan
diperoleh, melalui audiensi bersama pembuat
kebij akan dan tim anggaran.

K KESIMPT]LAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan,

maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1) Lingkungan internal yang msmpengaruhi

perkembangan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Karimrm adalah :
a) kualitassumberdayamanusia,
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itu menunjdean bahwa selain strategi, temyata
tndapat unsur tujuan memenangkan perang yang
sangit penting pengaruh dan peranannya dalart
memilih dan mengarahkan strategi peperahgS4'
sehingga disebut sebagai tujuan s8ategik."

Konsep stategi menurut Suwarsono (1994:6).

"Manajemen strategik dapat diartikan sebagai
usaha manajerial menumbuhkembnngkan keluatan
perusahaan rmtuk menge*sploitasi peluang bisnis
yang muncul guna mencapai tujuan perusahaan yang
telah ditetapkan sesuai dengan misi yang telah
ditentukan. Pengertian ini juga mengandung implikasi
bahwa perusahaan berusaha mengurangi
kelonahanny4 dan berusaha melakukan adaptasi
dengan lingkungan bisnisnya. Pengertian tersebut juga
menunjuk bahwa perusahaan berusaha mengurangi
efek negatif yang ditimbulkan oleh ancaman bisnis.
Dalam prakteknya, komponen strategi bisnis
dikerjakan sesuai dengan fungsi manajemen, yakni:
perencanaan, implementasi, dan pengawasan' Oleh
karena itu, secara metodologis, stategi bisnis terdiri

dari tiga pros€s yang saling kait-mengkait dan tidak
terputus, yalni: proses perumlrsan (formulasi), proses
implementasi (ekSekusi), dan proses pengawasan
(pengendalian) stategi. Proses t€ralftir diperlukan
untnk memberikan masukan {feedback) bagi proses
perencanaan beriftuhya. fangkah perencanaan dan
evaluasi juga berlaku untuk komponen misi dan profil
perusahaan."

Konsep stategi menurut Ranglarti (2008 :3)
"Strategi merupakan alat untuk mencapai firjuan."
Berdasarkan konsep stategi yang diungfupkan

para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa: pada
dasarnya stategi adalah suatu alat, taktik, dan cara
untuk mencapai tujuan, keberhasilan, dan
kemenangan sesuai dengan misi suatu organisasi
dengan cara meminimallan kelemahan, yang pada
prakteknya terdiri atas: perencanaan\ implemelrtasi,
danpengawasan.

Berikut adalah kerangka pemikiran yang peneliti
mngangi

Gambar: Kerangka pemikiran
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Stratogi Perpustakaan Keliling dalam upaya
mewujudkan budaya gemar membaca pada
Masyarakat Kabupaten Bantul terdiri atas: strategi
promosi perpustakaan dan sfrategi pelayanan. Adapun
sfategi promosi perpustakaan di sini, antara lain
melalui: (l) sosialisasi; (2) media cetak; (3) media
elektronik; (4) pembuatan leaflet tsntangvisi dan misi
p€rpustakaan; (5) pembuatan spanduk; (6) dengan
mengikuti Bantul Expo; (7) mengadakan pelatihan
bagi pengelola perpustakaan desa, sekolah-sekolah,
masjid, pondok pesantren, dan lembaga-lembaga
lainnya; (8) pengadaan perlombaan; (9) pengadaan
kuis sayembara; (10) bekerja sama dengan mahasiswa
KKN (Kuliah Kerja Nyata) dari berbagai Perguruan
Tinggi; (11) membentuk perpustakaan desa
percontohant (LZ) menyediakan Warintek (Warung
informasi dan teknologi) Bantul; (13) membuat
website rmhtkPerpustakaan Umum dan juga membuat
website untuk Warintek Bantul; (14) pengadaan bazar
atau pasar murah; ( 15) pengadaan wisata perpustakaan
(one day tour to library); (16) membuat display
(pertontonan) buku-buku baru; (17) pengadaan
pemutaras film; (18) pemberian pUryhargaan kepada
siswa; (19) membuat atau mengusulkan agar kelas
kosong diganti dengan mengunjungi perpustakaan;
serta (20) me'mberikan pemahaman kepada semua
personel Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul
bahwa keberadaan semua personel adalah sarana
promosi yang sangat efektif.

Shategi pelayanan terdiri atas: stategi layanan
langsung dan strategi layanan sistem paket. Adapur
strategi layanan langsung di sini adalah: 1)
menugaskan 3 personel untuk I mobil keliling; 2)
dilayani oleh petugas layanan yang ramatr, sopan,
ceria, dan selalu tersenyum (membudayakan 3SlR,
yakni: senJrum, salam, sapa, dan ramah pada
pengrmjung); 3) adanya pelayanan yang mudah dan
cepat tanpa berbelibelit; 4) pemberianjatah pinjaman
I koleksi buku untuk pengrmjung yang bukan
pengelola suatu lembaga yang menjadi lokasi sasaf,an
layanan keliling dan 2 kolelsi bularuntukpengunjung
yang berstatus sebagai pengelola suatu lembaga yang
menjadi lokasi layanan keliling (iangka waktu
pemiqiaman w adalah 2 min ggu, yakni sesuai dengan
waktu atau jadwal keliling sistem layanan langsrng);
5) aAanya sistem layanan grafis; 6) menyediakan *
1.500 koleksi buku di setiap mobil keliling (mobil
pintar); 7) memberlalokan sistem pelayanan secara
terbnka (open access); 8) waktu kmjungan layanan
langsung adalah pada saat jam istirahat l:hususnya
untuk sekolah-sekolah yakni selama 2 jam; 9) petugas
layanan langsung dalam memberikan pelayanan

berpedoman pada kesabaran dan ketelatenan; 10)
petugas pelayanan,, tidak mempersulit proses dan
persyaratan untuk menjadi anggota layanan langsung;
ll) petugas perprstakaan keliling menerima lcitik,
saran, tnaupun usulan secara langsung maupun tidak
langsung; 12) perpustakaan keliling,lhususnya di sini
adalah layanan langsung berfungsi sebagai sarana
sosialisasi dan promosi; 13) petugas perpustakaan
l6sliling, lhususnya di sini adalah petugas layanan
langsung bersedia diberi pertanyaan tentang hal
apapun baik pada saat jam kerja maupun bukan pada
saat jam kerja; 14) kerja sama antarpersonel
perpustakaan keliling sangat b"g,rs; 15) evaluasi
terhadap kinerja perpustakaan keliling dilaksanakan
setiap 3 bulan sekali; 16) win=win=solution (solusi
saling menguntungkan bagi lokasi yang meqjadi
sasaran layanan perpustakaan keliling dengan
perpustakaan keliling itu sendiri); 17) menjalin
hubungan dan kerja sama ( teamwo*) yangsangat baik
antara perpustakaan keliling dengan pengelola lokasi
yang menjadi sasaran layanan keliling; 18)
meningkatkan pelayanan dengan menggunakan
komputerisasi; I 9) pengadaan pelatihan-pelatihan dan
juga pembinaan-pembinaan kepada personel
perpustakaan l6sliling; 20) pemenuhan sarana dan
prasarana perpustakaan keliling, klususnya di sini
adalah saf,aru dan prasarana yang dibutuhkan dalam
layanan langsung (misalnya saja: mobil keliling, rak,
larsi, amplifier, tape, peralatan tulis, komputer,
keranjang, payung, dan lain sebagainya); dan 21)
kedisiplinan dalammemberikan layanan langsrrng.

Adapun strategi layanan sistem paket di sini
adalah: 1) menugaskan 2 personel untuk I mobil
keliling; 2) dilayani oleh petugas layanan yang ramah,
sopan, ceria" dan selalu tersenyum (membudayakan
3S1& yakni: senyuln, salam, sap4 dan ramah kepada
pengunj'ng); 3) adanya pelayanan yang mudah dan
cepat tanpa berbelit-belit; 4) pemberian jatah
pemiqiadidn'S0 koleksi buku di setiap lokasi yang
menjadi sasaran layanan-sistem paket; 5) adanya
sistem layanan gratis.; 6) meminjamkan 50 kolelsi
buku di setiap lokasi sasarati layanan sistem paket; 7)
memberikan sistem pelayanqn secara tertutup; 8)
memberikan pilihan waktu penggantian kolelsi buku
setiap 2minggudan 4 minggu sekali; 9) memberikan
toleransi terhadap keterlambatan pengembalian
koleksi bulcu; 10) pettrgas layanan sistem paket harus
sabar'dan telatEn; 11) petugas perpustakaan keliling
tidak mempersulit proses dan persyaratan untuk
menjadi anggota layanan sistem paket; 12) petugas
perpustakaan keliling menerima kritik, saran, dan
usulan secara langung rnaupun tidak langsung; 13)
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perpustakaan keliling, l&ususnya di sini adalah
layanan sistem paket juga berfirngsi sebagai sarana
sosialiasi dan promosi; 14) petugas perpustakaan
keliling, thususnya di sini petugas layanan sistem
paket bersedia diberi pertanyaan tentang hal apapun
pada saat jam kerja maupun tidak pada saat jam kerja;
15) kerja sama antarpersonel perpustakaan keliling
yang bagus; 16) evaluasi terhadap kinerja
perpustakaan keliling dilalsanakan setiap 3 (tiga)
bulan sekali; 17) win:win=solutiou 18) menjalin
hubnngan dan kerja sama ( teanwo*) yangsangat baik
mtan perpustakaan keliling dengan pengelola lokasi
yang menjadi sasaran layanan siste,m paket; 19)
meningkatkan pelayanan dengan menggunakan
komputerisasi; 20) pengadaan pelatihan-pelatihan dan
juga pembinaan-pembinaan personel perpustakaan
keliling; 21) pemenuhan saratra dan prasarana
perpustakaan keliling, l<hususnya di sini adaLah
layanan sistem paket; dan 22) kedisiplinan dalart
memberikan layanan sistem paket.

Selain kedua sfrategi teknolratis yang telah
diterapkan oleh seksi layanan perpustakaankeliling di
atas, dibutuhkan inovasi-inovasi strategi lain yang
dapat lebih mendekatkan perpustakaan keliling
de'ngan masyarakat dalam rangka mengatasi problem
budaya gemar membaca yang ada di masyarakat,
khususnya di sini masyarakat Kabupaten Bantul. Hal
ini bertujuan agar problem budaya baca di masyarakat
diharapkan dapat lebih cepat dipecnhkan. Adapun
inovasi-inovasi stategi ini adalah.
a. Inovasi strategi mmurut pandangan peneliti yang

didasarkan pada buht yang ditulis oleh Koswara
(1998), yaitu: (1) mengadakan sosialisasi kepada
ibu-ibu rumah tangga; (2) mengadakan story
telling baik melalui (penceritaan) perorangan
maupun melalui pertunjukan drama, atau bahkan
mengajak anak-anak untuk me,merankan tokoh
yang ada pada cerita ying ada di buku s€cara
berkesinambungan; (3) mengadakan sosialisasi
dengan tokoh-tokoh masyarakat yang paling
berpenganrh di desa-desa yangaladi Kabupaten
Bantul; dan (4) mengadakan lomba antardesa
dengan berbagai banyak kategori.

b. Inpvasi strategi nenurut keinginan masyarakat
yang enggan atau tidak memanfaatkan layanan
perpustakaan keliling, yaitu: (1) mengadakan
lomba masak untuk ibu-ibu rumah tangga; (2)
memberikan modal bagi usaha nlmah tangga
(dengan latar belakang perpustakaan keliling); (3)
menyediakan kolelsi buku yang sesuai dengan
pekerjaan masyarakat, dengan cara melakukan
survai terlebih dahllu terhadap pekerjaan

masyarakat, baik pekerjaan yang menghasilkan
uang (dalam."artian profesi) maupun pekerjaan
yang tidak menghasilfup trang (misalnya saja: ibu
rumah tangga); (4) mengadakan pelatihan-
pelatihan sesuai dengan pekerjaan; (5)
mengadakan sosialisasi kepada Kepala Duhh
menge,nai pelalsanaan layanan sistem paket yang
benar; dan 6) memberikan sumbangankacamata
bagi orang-orang yang lnrang bisa melihat
dengan latar belakang (atas nama) p€rpustakaan
keliling.
Dampak dan keberhasilan strategi perpustakaan

keliling dalam upaya mewujudkan budaya gemar
membaca pada masyarakat Kabupaten Bantul
meliputi: persepsi pengunjrmg perpustakaan keliling
terhadap strategi promosi perpustakaan, kualitas
pelayanan" analisis strategi (berdasarkan teori), dan
budaya gemar membaca masyarakat Kabupaten
Bantul. Adapun persepsi pengunjung perpustakaan
keliling tchadap strategi promosi perpustakaan adalah
bahwa dalam bal attention, interest, desire, dan action,
stategi promosi yang diterapkan oleh Perpustakaan
Umum Kabupaten Bantul adalah cukup baik.
$sdangkan dalam hal satisfi, strategi promosi yang
diterapkan oleh Perpustakaan Umum Kabupaten
Bantul adalah kurang baik

Kualitas pelayanan t€rdiri atas: kualitas layanan
langsrmg dan kualitas layanan sistem paket. Kedua
lualitas pelayanan ini dianalisis berdasarkan prinsip-
prinsip penyelenggaraan pelayanan publik dan
indikator-indikator yang menjadi kualitas pelayanan
prima. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa
kualitas pelayanan perpustakaan keliling adalah
berkualitas.

Melalui analisis strategi berdasarkan teori
menurut Rangkuti (2008), peneliti berusaha unfirk
menunjul*an keberhasilan strategi perpustakazm
keliling dala,m upaya mewujudkan budaya gemar
membaca pada masyankat Kabupaten Bantul
berdasarkan teori. Analisis strategi ini meliputi:
distinctiue competmce dm competetive advantage. Di
dalam dis tinctive comp etenc e dijelaskan kemampuan
spesifik suattr organisasi meliputi: a) keahlian tsnaga
kerja, danb) kemampuan sumberdaya.

Keahlian tenaga kerja yang dimiliki oleh personal
Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul (lfiususnya di
sini pasonel perpustakaan keliling) sudah baik. Baik
di sini dalam artian personel perpustakaan keliling
marnpu membentuk fungsi }fiusus yang lebih efeltif
dibandingkan dengan pesaing. Maksud fungsi khusus
yang lebih efektif adalah frrngsi lfrusus perp$takaan,
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sedangkan pesaing adalah hal-hal yang dapat
menyaingi keberadaan perpustakaan (perpustakaan
keliling), misalnya: internet, televisi, lepbaga
informasi lain, pengguraan handphone, serta adanya
garne Qilaystation\. Begitu pula dengan kemampuan
sumber daya yang dimiliki oleh perpustakaan keliling
adalah sudah baik. Baik di sini dalam artian
Perpustakaan memiliki kemampuan melakukan riset
pemasaxan (pemasyarakatan/promosi) yang lebih
baik.

Di dalam competetive advantage dijelaskan 3
(tiga) stategi yang dapat dilalnrkan perusahaan untuk
memperoleh keunggulan bersaing. Maksud dari
perusahaan di sini adalah adalah perpustakaan
keliling. Adapun 3 (tiga) stategi tersebut adalah: (a)
cost leadership,@) diferensiasi, dan (c) fokus. Dalam
hal cost leadership, Perpustakaan Umum Kabupaten
Bantul (khususnya Seksi Layanan Perpustakaan
t<elili"g) tidak mengenakan biaya apapun dalaut
memberikan pelayanan. Walaupun pelayanannya
bersifat gratis, akan tetapi kualitas produk (asa
perpustakaan berupa pemi4iaman kolelsi buku serta
koleksi fuku yang dihasitkan) bisa mengungguli
pesaingnya. Hal ini dikarenakan slefo anggapan
masyarakat mengenai kedudukan buku yang lebih
tinggi dari sesuatn yang lain, misalnya saja: televisi,
internet, handphone, ataupun game. Anggapan
masyarakat ini didukung oleh promosi yang dilakukan
Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul (lfiususnya
perpustakaan kelili"g). Jika perpustakaan menerapkan
pelayanan gratis, sedangkan pesaing-pesaingnya
masih menerapkan pelayanan berbasis biaya.

Dalam hal diferensiasi, Perpustakaan Umum
Kabupaten Bantul (khususnya seksi layanan
perpustakaan keliling) selalu berusaha untuk
menciptakan persepsi terhadap nilai tertentu pada
pengunjung. Adapun persepsi tersebut adalah:
persepsi terhadap keunggulan produlg inovasi produlg
memberikan pelayanan yang lebih baik; dan brand
imageyanglebih unggul. Dalam hal persepsi terhadap
keunggulan produlg Perpustakaan Umum Kabupaten
Bantul (khususnya seksi layanan perpustakaan
keliling) telah menciptakan persepsi bahwa membaca
buku adalah hal yang sangat penting, bahkan hal yang
paling penting dibandingkan dengan yang lain. Selain
itu, Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul
(lfiususnya seksi layanan perpustakaan lgsliling) juga
telah menciptakan persepsi bahwa perpustakaan
adalah gudang ilmtl yakni suatu tempat yang
menrpakan gudang bulu. Sehingga produk yang
dihasilkan oleh perpustakaan adalah produk yang
paling mggul jika dibandingl€n dengan produk-

produklainnya.
Dalam hal inovasi produk, Perpustakaan Umum

Kabupaten Bantul (khususnya seksi layanan
perpustakaan keliling) selalu berusaha menginovasi
produlcrya ftoleksi dan jasa perpustakaan) sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan pengunjung. Hal ini
bertujuan agar pengunj'ng tetap tertarik untuk
memanfaatkan peryustakaan keliling. Dalam hal
memberikan pelayanan yang lebih baik, Perpustakaan
Keliling selalu berusaha memberikan pelayanan yang
lebih baik dari waktu ke waktu. Selain itu,
Perpustakaan Keliling juga berusaha memberikan
pelayanan yang lebih baik dari lembaga penyedia
informasi ataupun sumber informasi yang lain.
Pembebasan biaya terhadap segala pelayanan,
keramahan personel peryustakaan keliling dalam
memberikan pelayanan" konsep pelayanan dengan
sistem jemput bola (me'ndatangi masyarakat), serta
koleksi buku yang sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan masyarakat merupakan hal-hal yang paling
disukai oleh masyarakat Kabupaten Bantul
(*fiususnya pengunjung perpustakaan keliling).

Dalam hal brand image yang lebih unggul,
perpustakaan keliling berusaha membuat brand image
yang lebih unggul dibandingkan dengan lembaga
informasi atau sumber informasi yang lain.
Pembentukan persepsi bahwa sumber informasi dan
pengetahuan dari buku adatah sumber informasi dan
pengetahuan yang paling penting dibandingkan
dengan yang lain. Hal ini tenrs ditanamkan pada
masyarakat Kabupaten Bantul dalam membentuk
brand imageyang lebih unggul.

Strategi fokus pada perpustakaan keliling adalah
strategi fokus dalam pelayanan perpustakaan berupa
koleksi buku. Koleksi buku yang disediakan
perpustakaan keliling disesuaikan dengan segmentasi
dan sasaran pasar (pengunjung), sehingga tidak ada
kese'njangan. antara kebutuhan pe'ngrrqjrmg deng:an
kolelsi buku yang disediakan.

Unhrk menganalisis budaya gemar membaca
masyarakat Kabupaten, Bantul (pengunjung
perpustakaan keliling) pada penelitian ini
menggunakan 5 (lima) indikator yang mampu
mendorong bangkitnya minat baca masyarakat.
Adapun hasil analisis mengenai budaya gemar
membaca ini adalah: (1) komunitas dari setiap lokasi
yang meqjadi sasaran layanan perpustakaan keliling,
sebagian besar mempunyai rasa keingintahuan yang
tinggt atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan, dan
informasi; (2) komunitas dari setiap lokasi yang
menjadi sasaran layanan perpustakaan keliling
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menyatakan bahwa keadaan lingkungan fisik yang
memadai sudah tersedia; (3) komunitas dari setiap
lokasi yang menjadi sasamn layanan perpustakaan
keliling sudah menyatakan bahwa sudah ada
lingkungan sosial yang kondusif, yakni sudah adanya
iklim yang selalu dimanfaatkan oleh masyarakat
dalam waktu tertenrtu untuk membaca (4) komunitas
pada lokasi sasaran layanan perpustakaan keliling
merasa haus informasi dan selalu ingin tahu terhadap
hal-hal yang aktual; dan (5) masyarakat IGbupaten
Bantul yang menjadi komunitas pada lokasi sasaran
layanan perpustakaan keliling berprinsip hidup bahwa
membaca menrpakan kebutuhan rohani.

Selain tstdapat budaya gemar membaca yang
cukup bagus dari pengunjrmg perpustakaan keliling,
tidak sedikit pula masyarakat Kabupaten Bantul yang
enggan atau tidak memanfaatkan perpustakaan
keliling dikarenakan keengganan masyarakat untuk
membaca Kee'ngganan masyarakat dalam membaca
disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: (1) terdapat
layanan perpustakaan keliling sistem pakef tapi hanya
unhrk anak-anak dan tidak disediakan buku rmtuk para
orang tua dan yang dibutuhkan oleh para orang tua,
karena cara meminjamnya saling berdesak-desakar;
bahkan setelah berdesak-desakan ternyata tidak
kebagian buku, hal ini membuat masyarakat malas
untnk meminjam lag;t, padahal mereka meminjam
buku untuk anak-anak mereka, sehingga perpustakaan
keliling sekarang tidak eksis lagi dikarenakan
masyarakat tidak lagi merespon; (2) alasan sibuk
dengan pekerjaan sebagai ibu nrmah tangga dan
mencari nafkah; (3) minimnya modal untuk usaha
yang menyebabkan penghasilan re'ndah, sehingga
tidak lagi memikirkan waktu untuk membaca; () ada
masyarakat yang senang membaca tetapi terkendala
dengan keadaan mata yang sudah tidakjelas lagi untuk
melihat apalagi membaca, sehingga membutuhkan
kacamata, tetapi karena keadaan masyarakat yang
berpenghasilan rendah, hal ini menyebabkan
masyarakat tidlalk mamfu untuk membeli kacamata
dan lebih memilih pa$ah dengan keadaan; dan (6)
masyarakat mempunyai kesalahan dalam berpikir,
bahwa yang dipentingkan rurtuk membaca hanyalah
anak-analq sementara orang tua seharusnya mengalah,
dan karena merasa sudah tua jadi tidak perlu membaca,
padahal usianya masih 38 tahrm. Sehingga dibuhrhkan
inovasi strategi untuk merrjawab permasalahan-
permasalah tersebut. Adapun inovasi tersebut adalah:
a) inovasi strategi menurut pandangan peneliti yang
didasarkan pada buht yang ditulis oleh Koswara
(1998) dan b) inovasi strategi mem,tnrt keinginan
masyaralcat yang enggan atau tidak memanfaatkan

layanan Perpustakaan Keliling, s€perti yang telah
dijelaskandimuka

PEI\IUTTIP
Kesimpulan yang peneliti peroleh setelah

melakukan penelitian pada layanan perpustakaan
keliling @erpustakaan Umum Kabupaten Bantul)
adalah: stategi perpustakaan keliling dalam upaya
mewujudkan budaya gemar membaca pada
masyarakat Kabupaten Bantul, yaitu: sfrategi promosi
dan strategi pelayanan (langsung dan sistem paket).
Hasil analisis d"-F* dan keberhasilan sfiategi
perpustakaan keliling, antara lain: persepsi
penguqjug terhadap stategi promosi, dalam hal
attention, interest, desire, dan action adalah cukup
baik. Sedangkan dalam hal sa tisfy, adalahkurang baik.
Kualitas pelayanan perpustakaan keliling adalah
berkualitas. Analisis stategi berdasarkan teori yang
terdiri atas distinctive competence dan competetive
advantage, hasilnya adalah baik. Dan budaya gemar
membaca pengunjung perpustakaan keliling sudah
meme,nuhi 5 indikator yang mampu me,ndorong minat
baca masyarakat akan tetapi masyarakat yang enggan
atau tidak memanfaatlen Perpustakaan Keliling sama
sekali tidak memenuhi hal tersebut.
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perpustakaan dan informasi serta memisyarakatkan
perpustakaan. Visi perpustakaan adalah terwujudnya
masyarakat Kabupaten Bantul yang gemar membaca
agar terbebas dari ketertinggalan arus inform4si dan
ilmu pengetahuan dalam pelaks ar:aanotonomi daffah
di era globalisasi. Salah satu misi perpustakaan adalah
memberi layanan perpustakaan ke desa terisolir dan
terpencil melalui perpustakaan keliling. Misi ini
me4jadi dasar Perpustakaan Umum Ifubupaten Bantul
dalam membuat program pengembangan dan inovasi
layanan Perpustakaan Keliling.

Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul
merumuskan beberapa sfrategi dan kebijakan. Salah
satu strategi dan kebijakan tersebut adalah pendelotan
masyarakat untuk memotivasi dan menggeral*an
minat baca masyarakat melalui sosialisasi,
perpustakaan keliling, dan perpustakaan desa
percontohan. Untuk menarik, meudorong, dan
memotivasi agar masyarakat Kabupaten Bantul mau
berkunjung di perpustakaan keliling, maka diadakan
layanan jemput bola atau layanan keliling dengan
menggunakan 7 (tujuh) mobil keliling (yang
selanjutnya disebut mobil pintar) serta layanan sistem
paket me{alui Perpustakaan Kelilitig. Upaya ini adalah
salah satu dari upaya-upaya strategi pendekatan
masyarakat yang ada pada Perpustakaan Umrun
Kabupaten Bantul. Adapun konsep dari stategi itu
sendiri adalah alat untuk mencapai tujuan (Rangkuti,
2008:3). Hal inilah yang melatarbelakangi penulis
tertarik untuk meneliti str:ategi Perpustakaan Keliling
(di Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul) dalam
upaya mewujudkan budaya gemar membaca pada
masyarakat Kabupaten Bantul.

METODEPENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalahmetode deslcriptif analitik dengan
melakukan pendekatan kualitatif. Studi deslriptif
dengan pendekatan kualititif lebih menggunakan
analisis data secara induktif. Studi' deskriptif
mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka-angka karena adanya penerapan metode
kualitatif. Dengan demikian, laporan penelitian akan
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran
penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, serta
dokumenlainnya.

Teknik pengumpulan data menrpakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak
akan mendapatkan data yang mementrhi standar data
yang ditetapkan. Teknik yang digpnakan untuk

mengumpulkan data penelitian adalah dengan
melakukan observasi layanan Perpustakaan Keliling
di lokasi-lokasi sasaran layanan

Snmber data atatinforman dalam wawancara ini
adabb: Kepala Perpustakaan Umum Kabupaten
Bantul; Kepala Sub Bagian Tata Usaha Perpustakaan
Umum IGbupaten Bantul; Kepala Selsi Layanan
Perpustakaan Keliling di Perpustakaan Umum
Kabupaten Bantul; Staf-staf pelalsana layanan
Perpustakaan Keliling yang terdiri atas 18 informan;
pengunjung Perpustakaan Keliling yang terdiri atas 18
infonnan; dan masyarakat Duknh Giriloyo, Desa
Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul,
Propinsi Da€rah Istimewa Yogyakarta yang tidak
memanfaatkan layanan Perpustakaan Keliling yang
terdiri atas 4 informan. Waktu pe'nelitian dan penulisan
laporan adalah selama bulan Febnrari 2010-Januari
2011.

STRATEGI PER.PUSTAKAAN KELILING
DALAM UPAYA MEWUJUDKAN BUDAYA
GEMAR MEMBACA PADA MASYARAKAT
KABTIPATENBAIITTIL

Terdapat beberapa konsep strategi menurut
beberapa ahli, antara lain

Konsep strategi menurut Michael Allison dan
JudeKaye (2005:3).

*Strategi adalah prioritas atau arah keseluruhan
yang luas yang diambil oleh organisasi: strategi adalah
pilihan-pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk
me,ncapai misi organisasi."

Konsep strategi menurut Nawawi (2000 : 1 47).
"Dalam membahas perkataan 'strategik' sulit

untuk dibantah bahwa penggunaannya diawali atau
bersumber daxi dan populer di lingkungan militer. Di
lingkungan tersebut penggunaannya lebih dominan
dalam situasi peperangann sebagai tugas seorang
komandan dalam menghadapi musuh, yang
bertanggung jawab mengatur cara atav taktik untuk
memenangkan peperangan. Tugas itu sangat penting
yang dalam arti sangat strategis bagi pencapaian
kemenangan sebagai tujuan peperangan. Oleh karena
itu, jika keliru dalam memilih dan mengatur cara dan
taktik sebagai strategi peperangan, maka nyawa
prajurit akan menjadi taruhannya. Dengan demikian
yang,dimaksud strategi dalam peperangan adalah
pengaturan cara untuk memenangkan peperangan. Di
s4mping itu secara lebih bebas perkataan 'strategi
sebagai teknik dan taktik' dapat diartikan juga sebagai
'kiat' seorang komandan untuk memenangkan
pe,perangan yang menjadi tujuan utauunya. Kondisi
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